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Seiring dengan perkembangan zaman tindak kejahatan dengan target rumah
sering terjadi, angka kriminalitas pun semakin meningkat. Salah satu dari bentuk
kejahatan tersebut ialah pencurian yang akhir-akhir ini marak terjadi. Disisi lain
perkembangan teknologi terus menerus dikembangkan demi untuk mempermudah
segala aktifitas manusia, salah satu bidang teknologi yang berkembang itu ialah
teknologi Raspberry Pi.
Adapun penerapan  teknologi raspberry pi ini adalah pada keamanan pintu
rumah dan kontrol lampu, dimana perangkat ini dapat mengunci pintu dan
menongontrol lampu dari jauh serta mendeteksi gerkan manusia. Dalam perancangan
perangkat ini, menggunakan raspberry pi sebagai pengolah data dan kontroler, relay
modul sebagai sakelar otomatis, selenoid door lock sebagai kunci pintu, webcam
sebagai kamera pengawas dan sensor pir yang mndeteksi gerakan yang dilengkapi
buzzer.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif Design and Creation
dan pengujian yang dilakukan adalah pengujian blackbox yang berfokus pada
persyaratan fungsioanal perangkat lunak. Hasil dari penelitain ini adalah sebuah
perangkat keamanan kunci pintu rumah, kontrol lampu, pengawasan sekitar pintu
dengan kamera dan sensor PIR yang akan membunyikan buzzer sebagai alarm.
Kelebihan perangkat ini kunci pintu dan lampu rumah dapat diakses dari jauh dan dapat
melihat situasi pintu pada rumah melalui video langsung.
Kata kunci : Raspberry Pi, Relay Modul, Selenoid Door Lock, Webcam, Sensor,
Buzzer
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Rumah merupakan tempat manusia bernaung dan hidup yang memberikan rasa
aman dan nyaman. Akan tetapi rasa cemas dan takut sering menjadi permasalahan
setiap manusia apabila meninggalkan rumah mereka dalam jangka waktu yang lama.
Ini disebabkan oleh maraknya tindak kejahatan yang menjadikan rumah sebagai
sasaran utama, seperti pencurian atau perampokan. Hal inilah yang membuat cemas
setiap orang jika akan meninggalkan rumah mereka terlebih lagi jika rumah
ditinggalkan dalam keadaan kosong dalam kurung waktu yang cukup lama.
Seiring dengan perkembangan zaman dimana manusia dengan tuntunan
pekerjaan yang mengharuskan mereka meninggalkan rumah, maka keamanan disini
berperan penting dalam menunjang kelancaran pekerjaan manusia. Dengan
memanfaatkan kecanggihan komputer sekarang tidak sulit untuk membuat perangkat
keamanan terkhusus pada rumah. Bagian utama yang sering menjadi jalan masuk untuk
pencuri adalah pintu rumah, terlebih lagi kebiasaan manusia yang sering lupa mengunci
pintu rumah mereka saat bepergian akan menjadi titik celah terjadinya tindak kejahatan
pencurian. Selain pintu rumah, bagian lain dari rumah yang perlu dilakukan
pengawasan adalah lampu. Karena seringnya manusia lupa mematikan lampu rumah
akan mengakibatkan pemborosan daya listrik, salain itu seringnya rumah ditinggal
dalam waktu lama mereka menimbulkan kesan jika rumah tersebut tidak berpenghuni.
2Perangkat komputer dapat menjadi solusi untuk melakukan pengawasan
terhadap pintu rumah dan pengendali lampu yang ada di dalam rumah dengan cakupan
yang luas sehingga dapat dilakukan dimana saja. Maka diperlukan komputer dengan
kinerja yang besar akan tetapi mamiliki ukuran kecil sehingga dapat ditempatkan
dimana saja di bagian rumah dan dapat diakses dimana saja. Dalam pengembangannya
raspberry pi telah banyak digunakan dalam berbagai perangkat dengan berbagai fungsi
yang berbeda-beda. Meski raspberry pi memiliki ukuran yang kecil akan tetapi kinerja
yang diperlihatkan sudah sangat cukup baik. Raspberry Pi adalah sejenis komputer
yang dapat berfungsi sebagai kontroler dan web server sehingga setiap kali orang
meninggalkan rumah mereka dalam jangka waktu yang lama tidak merasa cemas. Ini
disebabkan oleh maraknya tindak kejahatan yang menjadikan rumah sebagai sasaran
utama, seperti pencurian atau perampokan. Hal inilah yang membuat cemas setiap
orang jika akan meninggalkan rumah mereka terlebih lagi jika rumah ditinggalkan
dalam keadaan kosong.
Penulis melihat peluang yang baik dengan memanfaatkan salah satu fungsi dari
raspberry pi yaitu sebagai kontroler dan pengawasan keamanan rumah. Penulis sangat
tertarik dengan kemampuan dari raspberry pi yaitu selain dapat berfungsi sebagai
komputer juga dapat berfungsi sebagai mikrokontroler. Kelebihan yang dimiliki
raspberry pi dari kompueter pada umumnya adalah karena adanya PIN GPIO, PIN
GPIO inilah yang akan berfungsi sebagai mikrokontroler yang dapat mengenali
berbagai device seperti sensor, modul, servo. Selain itu dalam segi Bahasa
pemprograman raspberry pi tergolong tidak terlalu rumit yaitu dengan menggunakan
3python dan script bash yang cukup mudah dipahami. Selain itu kelebihan lain yang
coba penulis kembangkan adalah live video streaming dengan menggunakan webcam
sebagai pengganti fungsi cctv untuk memamtau keadaan sekitar rumah secara langsung
melalui perangkat komputer atau gadget.
Berdasarkan latar belakang di atas maka dirancang sebuah perangkat komputer
yang dapat melakukan pengawasan pada pintu rumah dan pengendali lampu pada
rumah yang dapat membantu manusia mengawasi keamanan rumahnya dari jauh.
Dengan demikian maka penulis mengangkat judul skripsi mengenai “Perancangan
Sistem Keamanan Pintu dan Kontrol Lampu Rumah Menggunakan Raspberry Pi”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah di atas, maka ditemukan suatu
permasalahan, bagaimana cara merancang sebuah sistem keamanan pada pintu dan
mengontrol lampu rumah dengan raspberry pi untuk memudahkan manusia dalam
menjaga keamanan dan mengendalikan lampu rumah dari jauh?.
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
Dalam penyusunan tugas akhir ini perlu adanya pengertian pada pembahasan
yang terfokus sehingga permasalahan tidak melebar. Adapun fokus dalam penelitian
ini adalah :
1. Sistem ini dikontrol dengan interface Website.
2. Sistem ini diperuntukkan untuk menjaga keamanan pada pintu dan pengendali
lampu rumah.
3. Target pengguna alat ini adalah keluarga dalam satu rumah.
44. Sistem ini dapat digunakan apabila perangkat komputer dan gadget terhubung
ke jaringan lokal dan internet.
Sedangkan untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran serta
menyamakan persepsi antara penulis dan pembaca, maka dikemukakan penjelasan
yang sesuai dengan variabel dalam penelitian ini. Adapun yang dijelaskan deskripsi
fokus dalam penelitian adalah:
1. Sistem keamanan terdiri atas dua bagian yang saling erat kaitannya yaitu,
Sistem adalah kesatuan yang utuh dari sesuatu rangkaian, yang saling kait
mengkait satu sama lain, bagian (anak cabang) dari suatu sistem, menjadi induk
dari rangkaian-rangkaian selanjutnya (Serizawa, 2014). Sedangkan keamanan
adalah adalah keadaan bebas dari bahaya. Istilah ini bisa digunakan dengan
hubungan kepada kejahatan, segala bentuk kecelakaan, dan lain-lain. Jadi
sistem keamanan merupakan suatu rangkaian yang saling berkaitan dalam
rangka menunjang suatu proses penjagaan sesuatu objek dari berbagai ancaman
kejahatan. (Wikipedia, Keamanan, 2014).
2. Pintu adalah suatu benda penghubung untuk melakukan aktivitas memasuki
sesuatu atau keluar dari sesuatu tempat. Jika dikaitkan dengan rumah tinggal
maka pengertian pintu adalah tempat untuk keluar-masuk pada tempat tinggal
manusia.
3. Kontrol adalah sesuatu yang berhubungan dengan mengendalikan, memerintah,
dan mengatur keadaan dari suatu objek (Wikipedia, Sistem Kendali, 2013).
54. Lampu rumah adalah sebuah alat yeng mengubah listrik menjadi sumber
penerangan berupa cahaya. Jeni lampu rumah yang sering digunakan adalah
lampu pijar yang artinya sumber cahaya buatan yang dihasilkan melalui
penyaluran arus listrik melalui filamen yang kemudian memanas dan
menghasilkan cahaya. Kaca yang menyelubungi filamen panas tersebut
menghalangi udara untuk berhubungan dengannya sehingga filamen tidak akan
langsung rusak akibat teroksidasi.(Wikipedia, Lampu pijar,2015).
5. Raspberry Pi adalah sebuah Single Board Computer (SBC) yang memiliki
ukuran sebesar kartu kredit, Raspberry Pi ini merupakan sebuah komputer mini
yang dikembangkan oleh Yayasan Raspberry Pi yang bertempat di UK (United
Kingdom) (Ardiansyah, 2012).
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, maka tujuan
dari pembuatan perangkat ini yaitu membantu manusia dalam melakukan pengawasan
keamanan rumah dan mengendalikan lampu rumah dari jauh dengan akses melalui
internet.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Bagi Dunia Akdemik
Sebagai suatu referensi yang berguna untuk kemajuan wawasan keilmuan
teknologi informasi serta untuk pengembangan pada masa yang akan datang.
6b. Kegunaan Bagi Pengguna
Sebagai media yang dapat memudahkan manusia dalam pengawasan dan
pengendalian pada rumah.
c. Kegunaan Bagi Peneliti
Untuk meningkatakan pemahaman dan pengetahuan mahasiswa tentang struktur
dan sistem kerja dalam pengembangan perangkat sistem kendali jarah jauh.
7BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Tinjauan Pustaka
Beberapa referensi yang diambil dari penelitian sebelumnya yang berhubungan
dengan penelitian ini, diantaranya adalah:
Purnama (2012) dalam skripsinya berjudul “Sistem Kontrol Lampu Jarak Jauh
Dengan Koneksi Internet Memakai Mikrokontroler ATMEGA 8535 Dengan Interface
Web Base”. Sistem ini mempermudah pemilik rumah untuk mematikan lampu rumah
dari jarak jauh menggunakan website. Hal ini memiliki kesamaan dengan sistem yang
dibuat oleh penulis dimana dapat mengontrol lampu rumah dari jauh. Akan tetapi
sistem yang dibuat memiliki kelebihan selain mengontrol lampu rumah dari jauh juga
menjaga keamanan pintu rumah dan melakukan pengawasan area sekitar rumah.
Kurniawan (2013) dalam skripsinya yang berjudul  “Rancang Bangun
Pengaman Ruangan Menggunakan Pintu Otomatis Dengan Deteksi Manusia”. Sistem
ini memiliki fungsi mengunci secara otomatis pintu ruangan ketika mendeteksi
keberadaan manusia, sehingga ketika ada orang tidak dikenal masuk ke ruangan
tersebut akan terperangkat di dalamnya. Kesamaan dari sistem tersebut dengan yang
dibuat oleh penulis adalah dapat mengunci pintu rumah atau ruangan secara otomatis.
Akan tetapi sistem ini memiliki kelemahan yaitu hanya digunakan untuk mengunci
sedangkan untuk membuka kunci masih harus dengan metode manual. Ini tentu
berbeda dengan sistem yang dibuat oleh penulis dimana selain dapat mengunci pintu
8juga dapat membuka kembali kunci pintu dengan mudah menggunakan tombol pada
website.
Wicaksana dan Utama (2014) dalam skipsi yang berjudul “Membangun Sistem
Keamanan Pintu Menggunakan RFID (Radio Frequency Identification) dan Adruino
Severino”. Sistem tersebut berfungsi mencegah tindak pembobolan dan pencurian
rumah karena karena lemahnya tingkat pengamanan konvensional (kunci/gembok).
Dengan sistem ini keamanan rumah menggunakan RFID (Radio Frequensy
Identification) sehingga dalam membuka dan mengunci pintu dibutukan Tag RFID.
Sekilas mengenai sistem tersebut memiliki kesamaan dengan sistem yang dibuat
penulis yakni diperuntukkan untuk keamanan pintu, akan tetapi berbeda dari segi
penggunaan teknologi dimana sistem tersebut menggunakan teknologi RFID
sedangkan penulis menggunakan teknologi komputer Raspberry Pi sebagai pengontrol
keamanan pintu. Akan tetapi sistem ini memiki sisi kekurangan yakni akan bekerja bila
RFID mengenali Tag RFID dalam jarak yang dekat, sedangkan sistem yang dibuat
penulis memiliki kelebihan dapat mengunci pintu dari jauh baik menggunakan jaringan
lokal dan internet.
Hakim (2013) dengan judul skripsinya “Pemanfaatan Mini PC Raspberri Pi
Sebagai Pengontrol Jarak Jauh Berbasis Web Pada Rumah”. Dengan pemanfaatan
Raspberry Pi akan mempermudah setiap orang untuk melakukan pengontrolan pada
lampu rumah dari jarak jauh. Dengan interface website maka pengguna bisa
mematikan dan menyalakan lampu rumah. Sistem ini hampir mirip dengan sistem yang
dibuat oleh penulis dimana teknologi yang digunakan, interface aplikasi dan fungsi
9sama, yang membedakan adalah pada penelitian tersebut hanya sebatas untuk
mematikan dan menyalakan lampu rumah.  Berbeda dengan sistem yang dibuat oleh
penulis yakni selain sebagai pengontrol lampu rumah, juga untuk mengunci pintu
rumah dari jarak jauh. Selain itu sistem yang dibuat penulis juga dilengkapi sensor
untuk mendeteksi gerakan di area sekitar pintu dan memberikan pemberitahuan lewat
sms ke pemilik rumah, serta dilengkapi oleh kamera agar lebih memperjelas objek yang
bergerak di area pintu rumah.
B. Tinjauan Teoritis
1. Sistem
Sistem berasal dari bahasa Latin systema atau bahasa Yunani sustema yang
berarti suatu kesatuan yang terdiri dari komponen atau elemen yang dihubungkan
bersama untuk memudahkan aliran informasi, materi, atau energi. Sistem juga
merupakan kesatuan bagian-bagian yang saling berhubungan yang berada dalam suatu
wilayah serta memiliki item-item penggerak. Contoh sistem adalah sistem
pemerintahan Singapura, sistem tata surya, sistem ekskresi pada manusia, sistem
komputer, dan lain-lain. Banyak ahli yang mengemukakan tentang definisi sistem yang
dapat dijadikan referensi. Berikut adalah beberapa pengertian sistem menurut para ahli
(Sastrawan, 2014).
a. Menurut L. James Havery
Sistem merupakan prosedur logis dan rasional guna melakukan atau merancang
suatu rangkaian komponen yang berhubungan satu sama lain.
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b. Menurut Gordon B. Davis
Sebuah sistem terdiri dari bagian-bagian yang saling berkaitan yang beroperasi
bersama untuk mencapai beberapa sasaran dan maksud.
c. Menurut Prajudi
Pengertian sistem merupakan suatu jaringan daripada prosedur-prosedur yang
berhubungan satu sama lain menurut skema atau pola yang bulat untuk menggerakkan
suatu fungsi yang utama dari suatu usaha atau urusan.
2. Raspberry Pi
Raspberry Pi merupakan komputer single board yang dikembangkan oleh
Raspberry Pi Foundation. Pengembang tersebut memiliki visi untuk mengembangkan
cara pembelajaran ilmu yang berbasis komputer di sekolah. Komputer ini memiliki
desain berdasarkan Broadcom BSM2835 SoC. SoC atau system on chip adalah sirkuit
yang telah terintegrasikan dengan komputer atau sistem elektronik lainnya ke dalam
satu chip kecil. Komputer ini menggunakan prosesor ARM1176JZF-S core 700 MHz,
RAM 512 MB, GPU VideoCore IV dan dilengkapi dengan berbagai fitur standar
seperti slot SD card, Port USB, Port HDMI, Port USB dan port Ethernet. Raspberry
Pi tidak dilengkapi dengan hardisk dan hanya mengandalkan kartu SD sebagai media
penyimpanan data. Gambar board dari mini PC Raspberry Pi dapat dilihat pada
gambar II.1.
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Gambar II.1 : Board mini komputer Raspberry Pi
Raspberry Pi ini awalnya didukung oleh sistem operasi Android dan Linux,
namun saat ini sudah ada OS khusus untuk Rasberry Pi ini yaitu Rasphian OS yang
dikembangkan dari Linux. Aksesoris dan modul untuk Raspberry Pi ini dijual terpisah.
Sumber daya/power dapat menggunakan mini USB dengan besar daya maksimal
5V/0,7A, disarankan menggunakan 5V/1A-2A agar lebih stabil.
a. Sejarah singkat Raspberry Pi
Peristiwa kecil terjadi pada tahun 2006, Eben Upton melihat anak – anak masa
itu terlanjur dimanjakan oleh komputer canggih dan punya penampilan menarik seperti
Mac, Windows dan lain – lain. Tetapi keindahan komputer itu tak membuat mereka
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mahir komputer karena lingkungan sekitar mereka memberi batasan untuk
mengembangkan dan memahami program dalam komputer tersebut.
Alasan itulah yang menginspirasi seorang Eben Upton untuk menciptakan
komputer yang sangat sederhana bersama dengan rekan – rekannya di Universitas
Cambridge termasuk Robert Mullins, Jack Lang dan Alan Mycroft. Pada tahun 2008,
proyek ini menjadi terealisasi ketika sebuah prosesor yang lebih terjangkau dan cukup
kuat untuk multimedia dirancang untuk perangkat mobile yang bisa mereka gunakan
pada Raspberry Pi. Proyek ini mulai terlihat sangat realisasi ketika Eben, Rob, Jack
dan Alan bekerja sama dengan Pete Lomas, Managing Director dari desain hardware
keluaran perusahaan Norcott Technologies dan David Braben, berkat kerjasama
mereka membentuk Raspberry Pi Foundation untuk mewujudkan project tersebut.
Perusahaan Raspberry Pi foundation berharap Raspberry Pi dapat menjawab
semua masalah komputasi di dunia dengan harga yang murah, terjangkau dan dapat
diprogramkan di mana saja. Perusahaan ini secara aktif mendorong perusahaan lain
untuk mengkloning apa yang mereka telah ciptakan dan mematahkan paradigma
dimana tanpa menghabiskan ratusan pound pada PC seseorang dapat menikmati sebuah
komputer.
b. Komponen Hardware Raspberry Pi
Berikut fungsi komponen – komponen hardware pada Raspberry Pi
1) Prosesor ( Broadcom BCM2835 ARM11 700 MHZ)
Prosesor ini berperan sebagai otak dari Raspberry Pi yang ditemukan pada
Iphone 3G dan smartphone lain dengan ukuran chip 32 bit dan 700 Mhz sistem pada
13
chip yang dibangun di atas arsitektur ARM 11. Prosesor ini memiliki 3 model yaitu
model A, B, dan B+ .model B dan B+ memililiki 512 MB RAM sedangkan model A
memiliki 256 MB.
2) SD Card Slot
SD card slot berfungsi untuk memasukkan SD Card (media penyimpanan data)
yang dibutuhkan untuk menginstal sistem operasi
3) RCA Video Out atau Composite Video Out
RCA berfungsi untuk menghubungkan ke analog TV dan merupakan tipe RCA
standar yang menyediakan composite NTSC atau sinyal video PAL. Format video ini
memiliki resolusi rendah dibandingkan dengan HDMI.
4) Analog Audio Output
Berfungsi untuk menghubungkan keluaran suara ke external audio amplifier
5) USB
Berfungsi untuk menyambungkan dengan berbagai perangkat keras seperti
keyboard, mouse, webcam, USB hub dan lain – lain. USB pada model B+ memiliki
empat port USB, model B dua port USB, sedangkan model A hanya memiliki satu port
USB.
6) Konektor HDMI
Konektor HDMI ini berfungsi untuk menghubungkan ke monitor atau smart TV.
Port HDMI menyediakan video digital dan audio output dengan didukung 14 resolusi
video yang berbeda. Sinyal HDMI dapat dikonversi ke DVI (digunakan oleh banyak
monitor), komposit (video analog sinyal biaanya dilakukan melalui konektor RCA),
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atau SCART (standar eropa untuk menghubungkan peralatan audio visual) dengan
eksternal adapter.
7) Ethernet Out
Ethernet berfungsi untuk menghubungkan perangkat Raspberry Pi ke jaringan
internet. Model B memiliki port Rj45 ethernet standar sedangkan pada model A tidak
memiliki Ethernet.
8) Micro USB Power (5V 1A DC) atau Power Input
Berfungsi sebagai sumber daya perangkat pada Raspberry Pi.
9) GPIO Headers
Berfungsi untuk menghubungkan Raspberry Pi dengan perangkat keras lain,
misalnya : LED, potensiometer dan komponen elektronik lainnya. Untuk mengetahui
lebih jauh mengenai GPIO dari Raspberry Pi dapat dilihat pada gambar II.2.
Gambar II.2 : GPIO Headers Raspberry Pi
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10) Status LED
Raspberry Pi memiliki lima indicator LED yang memberikan umpan balik
visual, status LED pada Raspberry Pi dapat dilihat pada table 1.
11) Display Interface Serial Konektor (DSI) atau DSI Display Connector
Konektor ini menerima 15 pin kabel pita datar yang dapat digunakan untuk
berkomunikasi dengan LCD atau layar OLED
12 )The Camera Serial Interface (CSI) connector
Port ini memungkinkan kamera untuk dihubungkan langsung ke internet.
13) JTAG Headers (P2 dan P3 header)
Kedua baris header adalah testing JTAG header untuk chip Broadcom (P2) dan
chip jaringan LAN9512 (P3). Karena sifat kepemilikan chipset Broadcom, header ini
jarang digunakan.
Tabel II.1: Status LED pada Raspberry Pi (Siking,2013)
ACT Hijau Menyala ketika SD Card diakses
PWR Merah Terhubung ke 3.3 V listrik
FDX Hijau Menyala jika adapter jaringan full duplex
LNK Hijau Menyala jika jaringan beraktifitas atau
sedang berjalan
100 Kuning LED menyala jika koneksi jaringan 100
Mbps
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3. Selenoid Door Lock
Solenoid door lock adalah sebuah kunci elektronik yang berfungsi sebagai
pengunci pintu. Sistem kerja dari solenoid door lock ini adalah ketika adalah input
tegangan maka akan bekerja menarik (membuka kunci), jika tidak ada tegangan atau
tegangan terputus maka akan bekerja sebaliknya. Tegangan yang dibutuhkan solenoid
door lock untuk bekerja yaitu sebesar 12 Volt DC. Untuk melihat bentuk dari solenoid
door lock dapat dilihat pada gambar II.3.
Gambar II.3 : Bentuk fisik dari Selenoid Door LOck
4. Sensor
Sensor adalah alat untuk mendeteksi/mengukur sesuatu, yang digunakan untuk
mengubah variasi mekanis, magnetis, panas, sinar dan kimia menjadi tegangan dan
arus listrik.
Dalam lingkungan sistem pengendali dan robotika, sensor memberikan
kesamaan yang menyerupai mata, pendengaran, hidung, lidah yang kemudian akan
diolah oleh kontroler sebagai otaknya.
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Secara umum sensor dapat diibaratkan sebagai indra pada manusia. Manusia
dianugerahi mata untuk mengindra cahaya, telinga untuk mengindra gelombang suara,
lidah untuk mengindra pengecapan, hidung untuk mengindra aroma, serta kulit untuk
mengindra kekasaran dan temperatur.
Adapun jenis sensor yang digunakan pada sistem ini adalah Sensor  PIR
(Passive Infra Red). Passive Infrared Receiver (PIR) merupakan sebuah sensor yang
biasa digunakan untuk mendeteksi keberadaan manusia. Proses kerja sensor ini
dilakukan dengan mendeteksi adanya radiasi panas tubuh manusia yang diubah
menjadi perubahan tegangan. Pancaran sinar inframerah inilah yang kemudian
ditangkap oleh pyroelectric sensor yang merupakan inti dari sensor PIR ini sehingga
menyebabkan pyroelectic sensor yang terdiri dari galium nitrida, caesium nitrat dan
litium tantalate menghasilkan arus listrik, karena pancaran sinar inframerah pasif ini
membawa energi panas. Radiasi infra merah berada pada spektrum elektromagnetik
dengan panjang gelombang lebih besar daripada cahaya tampak yaitu antara 750 nm
sampai 1000 μm (Leksono, 2011). Bentuk fisik dari sensor PIR KC7783R ditunjukkan
pada Gambar II.4.
Gambar II.4: Sensor PIR KC7783R.
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Di dalam sensor PIR ini terdapat bagian-bagian yang mempunyai perannya
masing-masing, yaitu fresnel lens, IR filter, pyroelectric sensor, amplifier, dan
comparator. Detektor panas memiliki respon terhadap sumber panas yang timbul dari
suatu radiasi tertentu dan hasilnya diukur dengan peralatan temperatur. Tiga jenis
detector panas yang paling banyak dipakai adalah bolometer, thermocouple dan
pyroelectric. Untuk masing–masing detektor yang telah disebutkan, penyerapan
radiasi menimbulkan perubahan suhu pada detektor yang menyebabkan terjadinya
perubahan fisik dari bahan penyusunnya. Untuk bolometer misalnya, akan terjadi
perubahan tahanan (resistansi) listrik.
Sensor PIR hanya bereaksi pada tubuh manusia saja karena adanya IR filter
yang menyaring panjang gelombang sinar inframerah pasif. IR filter dimodul sensor
PIR ini mampu menyaring panjang gelombang sinar inframerah pasif antara 8 sampai
14 µm, sehingga panjang gelombang yang dihasilkan dari tubuh manusia yang
berkisar antara 9 sampai 10 µm ini saja yang dapat dideteksi oleh sensor. Jadi, ketika
seseorang berjalan melewati sensor, sensor akan menangkap pancaran sinar
inframerah pasif yang dipancarkan oleh tubuh manusia yang memiliki suhu yang
berbeda dari lingkungan sehingga menyebabkan material pyroelectric bereaksi
menghasilkan arus listrik karena adanya energi panas yang dibawa oleh sinar
inframerah pasif tersebut. Kemudian sebuah sirkuit amplifier yang ada menguatkan
arus tersebut yang kemudian dibandingkan oleh comparator sehingga menghasilkan
output. Blok diagram sensor PIR dapat dilihat pada Gambar II.5.
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Gambar II.5. Blok Diagram Sensor PIR.
Ketika manusia itu melakukan gerakan, maka tubuh manusia itu akan
menghasilkam pancaran sinar inframerah pasif dengan panjang gelombang yang
bervariasi sehingga menghasilkan panas berbeda yang menyebabkan sensor merespon
dengan cara menghasilkan arus pada material pyroelectric dengan besaran yang
berbeda beda. Karena besaran yang berbeda inilah comparator menghasilkan output.
Arah jangkauan dari sensor PIR dapat dilihat pada Gambar II.6.
Gambar II.6: Arah Jangkauan Gelombang Sensor PIR.
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Ketika ada sebuah objek melewati sensor, pancaran radiasi infra merah pasif
yang dihasilkan akan dihasilkan akan dideteksi oleh sensor. Energi panas yang
dibawa oleh sinar infra merah pasif ini menyebabkan aktifnya material pyroelektric
di dalam sensor yang kemudian menghasilkan arus listrik. Perancangan hardware ini
menggunakan modul sensor Passive Infra Red KC7783R Sistem ini telah terealisasi
dan dapat menggerakkan pintu secara otomatis. Jika ada orang mendekati pintu dan
terdeteksi oleh sensor PIR KC7783R maka pintu akan bergerak membuka dan
menutup ke samping kanan atau kiri, sensor Passive Infra Red (PIR) telah banyak
dimanfaatkan dalam alat-alat yang memerlukan sensor pendeteksi gerakan
(Musbikhin, 2010).
Sudut jangkauan sensor PIR dapat mencapai sudut kurang lebih 60o serta jarak
deteksi atas 5 m dan bawah 2 m seperti yang terlihat dalam Gambar II.7.
Gambar II.7: Sudut Jangkauan PIR
5. Relay
Relay adalah komponen listrik yang bekerja berdasarkan prinsip induksi medan
elektromagnetis. Jika sebuah penghantar dialiri oleh arus listrik, maka di sekitar
5 m
2 m
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penghantar tersebut timbul medan magnet. Medan magnet yang dihasilkan oleh arus
listrik tersebut selanjutnya diinduksikan ke logam ferromagnetis. Adapun bentuk dari
relay itu sendiri dapat dilihat pada gambar II.8.
Logam ferromagnetis adalah logam yang mudah terinduksi medan
elektromagnetis. Ketika ada induksi magnet dari lilitan yang membelit logam, logam
tersebut menjadi "magnet buatan" yang sifatnya sementara. Cara ini kerap digunakan
untuk membuat magnet non permanen. Sifat kemagnetan pada logam ferromagnetis
akan tetap ada selama pada kumparan yang melilitinya teraliri arus listrik (Dian, 2009).
Gambar II.8 : Bentuk Relay (Dian, 2009).
6. Aki (Accu)
AKI Jenis baterai yang sering digunakan pada mobil adalah baterai 12 volt
timbal-asam yang biasa dinamakan Aki. Baterai ini memiliki enam sel 2 volt yang
dihubungkan seri. Meskipun lebih besar daripada baterai karbon-seng dan relatif berat,
baterai jenis initahan lama, menghasilkan arus yang lebih besar, dan dapat diisi ulang.
Ketika andamenyalakan mesin, baterai ini yang menyediakan listrik untuk menyalakan
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mobil. Bateraiini juga menyediakan energi untuk kebutuhan yang tidak dapat dipenuhi
oleh alternator mobil, seperti menghidupkan radio atau menyalakan lampu jika mesin
mati. Menghidupkan lampu atau radio terlalu lama pada saat mesin mati akan
menghabiskan baterai karena mesinlah yang mengisi ulang baterai pada saat mobil
berjalan.
Gambar II.9: Gambaran umum ACCU (Purwandari, 2014)
Setiap sel galvani dalam baterai timbal-asam mempunyai dua elektroda-satu
terbuat darilempeng timbal (IV) oksida (PbO2) dan yang lain logam timbal, seperti
dalam Gambar II.9. Dalam tiap sel logam timbal dioksidasi sedangkan timbal (IV)
oksida direduksi. Logam timbal dioksidasi menjadi ion Pb2+ dan melepaskan dua
elektron di anoda. Pb dalam timbal (IV) oksida mendapatkan dua elektron dan
membentuk ion Pb2+ di katoda. IonPb2+ bercampur dengan ion SO42- dari asam sulfat
membentuk timbal (II) sulfat pada tiap-tiap elektroda. Jadi reaksi yang terjadi ketika
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baterai timbal-asam digunakanmenghasilkan timbal sulfat pada kedua elektroda
(Purwandari, 2014).
7. Transformator
Transformator atau Trafo adalah komponen pasif yang dibuat dari kumparan-
kumparan kawat laminasi, trafo memiliki kumparan primer dan kumparan sekunder.
Perbandingan jumlah lilitan serta diameter kawat pada kumparan kumparan primer
dan sekunder akan mempengaruhi perbandingan besarnya arus dan tegangan.
Prinsip kerja trafo menggunakan asas induksi resonansi antar kumparan primer
dan sekunder. Apabila pada kumparan primer di aliri arus AC maka akan timbul
medan magnit yang berubah-ubah fluktansinya, akibatnya kumparan sekunder yang
berada pada daerah medan magnit akan membangkitkan gaya gerak listrik (GGL)
atau tegangan induksi. Hal ini apabila tegangan primer di putus maka akan hilang
tegangan sekundernya.
Apabila tegangan sekunder lebih besar dari tegangan primernya, maka
transformator tersebut berfungsi sebagai penaik tegangan (Step up), akan tetapi
apabila tegangan sekunder lebih kecil dari tegangan primernya maka transformator
berfungsi sebagai penurun tegangan (Step down)
Ada kalanya dibutuhkan kondisi tegangan primer sama besar dengan tegangan
sekunder, hal ini transformator berfungsi sebagai penyesuai ”Matching” (Kadir,
2000).
Identifikasi jenis-jenis transformator, dilihat dari pemakaiannya digolongkan
kedalam 3 jenis :
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a) Transformator inti udara dipakai pada rangkaian frekuensi tinggi.
b) Transformator inti ferit dipakai pada rangkaian frekuensi menengah
c) Transformator inti Besi dipakai pada rangkaian frekuensi rendah.
Gambar II.10: Macam-macam Contoh Trafo Inti Besi (Kadir, 2000).
8. Webcam
Kamera Video Konferensi yang juga dikenal dengan Kamera Web (Webcam)
adalah kamera yang dirancang penggunaanya pada World Wide Web. Kamera Web
sekarang harganya turun dengan cepat yang menjadikannya sebagai suatu produk pasar
massa. Pada Gamba di bawah ditunjukkan kamera webcam yang bentuknya kecil,
tetapi mempunyai kemampuan kamera video yang Anda dapat letakkan di mana saja
dan dapat mentransmisikan video berwarna ke TV. VCR atau PC.
Dalam pembuatan sistem ini penulis menggunakan kamera jenis Webcam ini
karena memiliki kemampuan yang dapat menangkap gambar serta mentransmisikan
data gambar ke PC.
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Gambar II.11 : Kamera web
9. Website
World Wide Web (www) atau web merupakan sumber daya internet yang sangat
populer dan dapat digunakan untuk memperoleh informasi atau bahkan melakukan
transaksi pembelian barang. Web menggunakan protokol yang disebut HTTP (Hyper
Text Transfer Protocol) yang berjalan pada TCP/IP (Transmission Control
Protocol/Internet Protocol).
Beberapa standar website yang sering digunakan adalah sebagai berikut :
a. HTML (Hyper Text Markup Language) atau XHTML (eXtended HTML).
Standar ini adalah markup language untuk mendefinisikan struktur dan
interpretasi dokumen hypertext yang dikeluarkan oleh W3C (World Wide Web
Consortium) yang dikepalai oleh Tim Berners-Lee.
b. CSS (Cascading Style Sheets).
Standar ini adalah standar stylesheets yang dikeluarkan oleh W3C untuk
mengatur tampilan pada suatu halaman web.
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c. URI (Uniform Resource Identifier).
Standar ini adalah sebuah sistem umum yang digunakan untuk mengakses suatu
sumber di internet, baik berupa dokumen hypertext, gambar, atau sumber lainnya.
Standar ini dikeluarkan oleh IETF (Internet Engineering Task Force).
d. HTTP (Hyper Text Transfer Protocol).
Standar ini digunakan untuk memberikan spesifikasi bagaimana webbrowser dan
server saling mengenali dan berkomunikasi.
10. 500 watt DC to AC Power Inverter
Untuk menjaga agar rumah tetap memperoleh tegangan listrik saat di
tinggalkan, maka pada sistem ini penulis menambahkan sebuah inverter daya yang
dapat mengubah tegangan dari 12 Volt DC ketegangan 220 Volt AC dengan daya
sampai 500 Watt. Dengan memanfaatkan tegangan yang bersumber dari aki, maka
telah bisa menyalakan listrik rumah ketika terjadi pemadaman listrik. Sehingga
meskipun rumah dalam keadaan kosong seolah-olah akan tampak berpenghuni
walaupun terjadi pemadaman listrik, lampu rumah akan tetap menyala. Jadi ketika
listrik padam maka secara otomatis pasokan listrik akan berpindah dari listrik PLN ke
listrik dari aki. Daya tahan aliran listrik dari Inverter tergantung dari besar arus aki, jadi
semakin besar arus aki yang digunakan maka semakin lama pula daya tahannya. Untuk
melihat bentuk fisik dari inverter daya tersebut dapat dilihat pada gambar II.12
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Gambar II.12 Bentuk fisik 500 watt DC to AC Power Inverter
C. Tinjauan Islam
Berbicara mengenai hal keamanan tentu ini menjadi suatu hal yang sangat
penting dimana kejahatan dapat terjadi kapanpun dan dimana saja. Manusia sangat
membutuhkan yang namanya keamanan dan ketenangan dalam menjalankan
kehidupan sehari-hari. Hal ini berkaitan dengan firman Allah swt dalam QS Al-Quraisy
ayat 3 dan 4, yang berbunyi :
 َاﺬ َٰھ ﱠبَر ْاُوُﺪﺒۡﻌَﯿۡﻠَﻓٱ ِﺖَۡﯿﺒۡﻟ٣ٱ ٓيِﺬﱠﻟ ِۢفۡﻮَﺧ ۡﻦ ِّﻣ ﻢُﮭَﻨَﻣاَءَو ٖعﻮُﺟ ﻦ ِّﻣ ﻢُﮭَﻤَﻌَۡطأ٤
Terjemahannya :
Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan Pemilik rumah ini (Ka'bah).Yang
telah memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar dan
mengamankan mereka dari ketakutan.(Q.S Al-Quraisy ayat 3 dan 4)
Ayat 3 mengingatkan suku Quraisy, umat Islam pada umumnya agar selalu
bersyukur atas rejeki yang diberikannya. Mereka diperintahkan untuk beribadah
kepada tuhan (pemilik) Ka’bah. Ayat 4 menjelaskan wujud kasih sayang-Nya kepada
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hambanya. Manusia diperintahkan menyembah (taat) kepada-Nya. Alasan pertama :
Allah Swt telah menjadikan Ka'bah sebagai kiblat peribadatan umat islam dan setiap
tahun dikunjungi orang untuk beribadah haji. Kedua : mereka telah diberikan rasa aman
dari kecemasan, baik kecemasan dari hidup melarat maupun dari gangguan sesama
manusia (Tanjung, 2011).
Dalam ayat lain dijelaskan pula dalam Quran Surat An-Nur ayat 35 mengenai
ilmu pengetahuan seperti halnya pelita yang menerangi hati manusia dalam menjalani
kehidupan di  bumi.
۞ٱ ُ ﱠ ُرُﻮﻧٱ ِت َٰﻮ َٰﻤﱠﺴﻟ َوٱ ِۚضَۡرۡﻷ ِهِرُﻮﻧ َُﻞﺜَﻣۦ ٌۖحَﺎﺒۡﺼِﻣ ﺎَﮭﯿِﻓ ٖةٰﻮَﻜۡﺸِﻤَﻛٱ ُحَﺎﺒۡﺼِﻤۡﻟ ِﻲﻓ
 ٍۖﺔَﺟﺎَﺟُزٱ ُﺔَﺟﺎَﺟ ﱡﺰﻟ ٖﺔﱠﯿِﻗۡﺮَﺷ ﱠﻻ ٖﺔَﻧُﻮﺘۡﯾَز ٖﺔَﻛَﺮ َٰﺒ ﱡﻣ ٖةَﺮَﺠَﺷ ﻦِﻣ َُﺪﻗُﻮﯾ ّٞي ُِّرد ٞﺐَﻛۡﻮَﻛ ﺎَﮭﱠَﻧﺄَﻛ
 َﻻَو َُﮭﺘۡﯾَز ُدﺎَﻜَﯾ ٖﺔﱠﯿِﺑۡﺮَﻏﺎ يِﺪۡﮭَﯾ ٖۚرُﻮﻧ ٰﻰَﻠَﻋ ٌرﻮﱡﻧ ۚٞرَﺎﻧ ُﮫۡﺴَﺴَۡﻤﺗ َۡﻢﻟ ۡﻮَﻟَو ُءٓﻲُِﻀﯾٱ ُ ﱠ
 ِهِرُﻮﻨِﻟۦ ُبِﺮۡﻀَﯾَو ُۚٓءﺎََﺸﯾ ﻦَﻣٱ ُ ﱠٱ َﻞ َٰﺜَۡﻣۡﻷ َو ِۗسﺎﱠﻨﻠِﻟٱ ُ ﱠ ٞﻢﯿِﻠَﻋ ٍءۡﻲَﺷ ِّﻞُﻜِﺑ٣٥
Terjemahannya :
Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan cahaya Allah,
adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di dalamnya ada pelita
besar. Pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang
bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang
berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu)
dan tidak pula di sebelah barat(nya), yang minyaknya (saja) hampir-hampir
menerangi, walaupun tidak disentuh api. Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis),
Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang dia kehendaki, dan Allah
memperbuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu.(Departemen Agama, 2008)
ٱ ُ ﱠ ُرُﻮﻧٱ ِت َٰﻮ َٰﻤﱠﺴﻟ َوٱ ِۚضَۡرۡﻷ
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“Allah (pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi”, ini menunjukkan sifat kebesaran
allah SWT yang telah memberikan cahaya untuk menerangi langit dan bumi.
 ِهِرُﻮﻧ َُﻞﺜَﻣۦ ٌۖحَﺎﺒۡﺼِﻣ ﺎَﮭﯿِﻓ ٖةٰﻮَﻜۡﺸِﻤَﻛ
“Perumpamaan cahaya Allah, adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus,
yang di dalamnya ada pelita besar”. Yakni perumpamaan petunjuk-Nya dalam hati
seorang Mukmin seperti misykaah (lubang yang tak tembus). Allah SWT menyamakan
kemurnian hati seorang Mukmin dengan lentera dari kaca yang tipis dan mengkilat,
menyamakan hidayah al-Qur-an dan syari’at yang dimintanya dengan minyak zaitun
yang bagus lagi jernih, bercahaya dan tegak, tidak kotor dan tidak bengkok. Mishbaah
adalah cahaya, yaitu al-Qur-an dan iman yang terdapat dalam dada seorang Mukmin.
ٱ ُحَﺎﺒۡﺼِﻤۡﻟ ٍۖﺔَﺟﺎَﺟُز ﻲِﻓٱ ُﺔَﺟﺎَﺟ ﱡﺰﻟ ّٞي ُِّرد ٞﺐَﻛۡﻮَﻛ ﺎَﮭﱠَﻧﺄَﻛ
“Pelita itu di dalam kaca,” cahaya tersebut memancar dalam kaca yang bening.
Maksudnya adalah perumpamaan hati seorang Mukmin. “(Dan) kaca itu seakan-akan
bintang (yang bercahaya) seperti mutiara,” hati seorang mukmin yang senentiasa
beriman kepada Allah SWT berkilau seperti mutiara.
 َٖﺔﻧُﻮﺘۡﯾَز ٖﺔَﻛَﺮ َٰﺒ ﱡﻣ ٖةَﺮَﺠَﺷ ﻦِﻣ ُﺪَﻗُﻮﯾ
“Yang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang banyak berkahnya,” yaitu berasal
dari minyak zaitun, pohon yang penuh berkah, yakni pohon zaitun.
 ﱠﻻ َُﮭﺘۡﯾَز ُدﺎََﻜﯾ ٖﺔﱠﯿِﺑۡﺮَﻏ َﻻَو ٖﺔﱠﯿِﻗۡﺮَﺷﺎ ٞرَﺎﻧ ُﮫۡﺴَﺴَۡﻤﺗ ۡﻢَﻟ ۡﻮَﻟَو ُءٓﻲُِﻀﯾ
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Yang tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu) dan tidak pula di sebelah
barat(nya),” tempat tumbuhnya bukan di sebelah timur hingga tidak terkena sinar
matahari di awal siang dan bukan pula di sebelah barat hingga tertutupi bayangan
sebelum matahari terbenam, namun letaknya di tengah, terus disinari matahari sejak
pagi sampai sore. Sehingga minyak yang dihasilkannya jernih, sedang dan bercahaya.
Demikianlah seorang Mukmin yang terpelihara dari fitnah-fitnah. Adakalanya ia
tertimpa fitnah, namun Allah meneguhkannya, ia selalu berada dalam empat keadaan
berikut: Jika berkata ia jujur, jika menghukum ia berlaku adil, jika diberi cobaan ia
bersabar dan jika diberi, ia bersyukur.
 ٖۚرُﻮﻧ ٰﻰَﻠَﻋ ٌرﻮﱡﻧ
“Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis),” yakni tidak lepas dari lima cahaya,
perkataannya adalah cahaya, amalnya adalah cahaya, tempat masuknya adalah cahaya,
tempat keluarnya adalah cahaya, tempat kembalinya adalah cahaya pada hari Kiamat,
yakni Surga. Maksudnya adalah, cahaya api dan cahaya minyak, apabila bersatu akan
bersinar, keduanya tidak akan bersinar dengan sendirinya jika tidak berpasangan.
Demikian pula cahaya al-Qur-an dan cahaya iman manakala bersatu, tidak akan
bercahaya kecuali bila keduanya bersatu.
 يِﺪۡﮭَﯾٱ ُ ﱠ ِهِرُﻮﻨِﻟۦ ُۚٓءﺎََﺸﯾ ﻦَﻣ
“Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang Dia kehendaki,” Allah
membimbing kepada hidayah bagi siapa yang Dia kehendaki.
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 ُبِﺮۡﻀَﯾَوٱ ُ ﱠٱ َﻞ َٰﺜَۡﻣۡﻷ َو ِۗسﺎﱠﻨﻠِﻟٱ ُ ﱠ ٞﻢﯿِﻠَﻋ ٍءۡﻲَﺷ ِّﻞُﻜِﺑ
”Dan Allah memperbuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan
Allah Mahamengetahui segala sesuatu.” Yaitu, Dia Maha mengetahui siapa yang
berhak mendapat hidayah dan siapa yang berhak disesatkan. Seperti yang disebutkan
dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Abdullah bin Amr , bahwa ia
mendengar Rasulullah bersabda :
Terjemahannya :
“Sesungguhnya Allah menciptakan makhluk-Nya dalam kegelapan, kemudian
Allah memberi cahaya-Nya kepada mereka. Barang siapa mendapat cahaya-
Nya pada saat itu, berarti ia telah mendapat petunjuk dan barang siapa tidak
mendapatkannya berarti ia telah sesat. Oleh karena itu, aku katakan: ‘Al-Qur-
an (penulis takdir) dari ilmu Allah telah kering.’”
Jadi berdasarkan kajian ayat-ayat Al-Quran dapat ditarik penafsiran bahwa
Allah SWT telah menciptakan segala sesuatunya dimuka bumi ini bukan tanpa alasan
dan tujuan. Al-Qur’an telah menjelaskan semua dengan sangat jelas. Segala sesuatu
yang diciptakan manusia di muka bumi ini telah tercantum sebelumnya dan jelas
diterangkan melalui firman Allah SWT dalam kitab suci Al-Quran, jadi sudah
seharusnya kita senantiasa berlandaskan pada pedoman Al-Quran dan Hadist
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kualitatif dengan strategi penelitian Design and Creation. Dalam buku
Researching Information Systems and Computing yang ditulis oleh (Oates, 2005)
menjelaskan bahwa Design and Creation merupakan penggabungan antara metodologi
penelitian dan metodologi pengembangan aplikasi. Penelitian dengan cara Design and
Creation sangat cocok diterapkan untuk mengelola penelitian ini sebab jenis penelitian
ini memungkinkan suatu penelitian dapat sejalan dengan pengembangan yang hendak
dilakukan terhadap suatu penelitian.
Adapun lokasi penelitian dilakukan di Laboraturium Mikroposessor Jurusan
Teknik Informatika Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, sedangkan objek
penelitian adalah masyarakat.
B. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian saintifik yaitu pendekatan
berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi.
C. Sumber Data
Sumber data pada penelitian ini adalah menggunakan Library Research yang
merupakan cara mengumpulkan data dari beberapa buku, jurnal, skripsi, tesis maupun
literature lainnya yang dapat dijadikan acuan pembahasan dalam masalah ini dan
sumber-sumber data online atau internet.
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D. Metode Pengumpulan Data
Didalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa metode dalam
pengumpulan data, yaitu:
1. Observasi adalah metode atau cara-cara untuk mengamati keadaan yang wajar
dan yang sebenarnya tanpa ada usaha yang disengaja untuk mempengaruhi,
mengatur, atau memanipulasinya (Nasution, 2006).
2. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara melihat dokumen-
dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar atau data-data yang bersangkutan.
E. Instrument Penelitian
Adapun instrument penelitian yang digunakan dalam penelitan yaitu :
a. Perangkat Keras
Perangkat keras yang digunakan untuk mengembangkan dan mengumpulkan
data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Laptop dengan spesifikasi
a) Prosessor Intel Core 2 Duo T6670 2.20 GHz
b) Memory RAM 2 GB
c) Sistem Operasi Window 10 Enterprise
d) Kapasitas Harddisk 320 GB
e) Ukuran layar 14”
2. Komputer Mini Raspberry Pi model B+ dengan Spesifikasi
a) Prosessor ARM1176JZF-S core CPU 700 MHz
b) Memory RAM 512 MB
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c) Sistem Operasi Raspian wheezy debian linux
3. Selenoid Door Lock (kunci elektronik)
4. Sensor PIR (Passive Infra Red)
5. Relay Modul
6. Webcam
7. Tranformator
8. Aki
9. Buzer
10. 500 Watt DC to AC power inverter
11. Kabel Penghubung
12. Terminal Box
13. Connector female to female dan male to male
14. Lampu Pijar 5 Watt
b. Perangkat Lunak
Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Window 10 Enterprise
2. Deamweaver CS 5.5
3. Rasphian Os
4. Python Script
5. Xamp
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Pada penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif, dimana
data yang diperoleh lebih banyak bersifat uraian dari hasil wawancara dan observasi
yang telah dilakukan kemudian data tersebu takan dianalisis secara kualitatif serta
diuraikan dalam bentuk deskriptif. Analisis kuantitatif adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
prilaku yang dapat diamati diamati ( MA, 2012).
Menurut Patton, analisis data adalah “proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan uraian dasar”. Definisi
tersebut memberikan gambaran tentang betapa pentingnya 50 kedudukan analisis data
dilihat dari segi tujuan penelitian. Prinsip pokok penelitian kualitatif adalah
menemukan teori dari data. (Moleong, 2001:103)
G. Metode Perancangan Sistem
Metode perancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah prototipe.
Prototyping adalah pengembangan yang cepat dan pengujian terhadap model kerja
(prototipe) dari aplikasi baru melalui proses interaksi dan berulang-ulang yang biasa
digunakan ahli sistem informasi dan ahli bisnis. Prototyping disebut juga desain
aplikasi cepat (rapid application design/RAD) karena menyederhanakan dan
mempercepat desain sistem (O'Brien, 2005).
Proses pembuatan prototipe merupakan proses yang interaktif dan berulang-
ulang yang menggabungkan langkah-langkah siklus pengembangan tradisional.
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Prototipe dievaluasi beberapa kali sebelum pemakai akhir menyatakan protipe tersebut
diterima. Pada gambar 8 mengilustrasikan proses pembuatan prototipe
Dalam Penelitian yang akan dilakukan, terlebih dahulu dilakukan perancangan
perangkat keras (hardware) karena dengan melakukan perancangan hardware terlebih
dahulu akan lebih  mempermudah dalam pengerjaan. Dalam perancangan perangkat
keras telah di tentukan komponen-komponen apa saja yang akan digunakan dan juga
dapat menentukan software dan bahasa pemrograman yang akan digunakan
berdasarkan rancangan hardware.
Gambar III.1 : Bagan langkah-langkah prototyping
H. Teknik Pengujian Sistem
Pengujian sistem merupakan proses menampilkan sistem dengan maksud untuk
menemukan kesalahan pada sistem, sebelum sistem tersebut diberikan kepada user.
Selain itu pengujian inisangatlah diperlukan untuk mengetahui tingkat keakuratan
sistem yang dirancang. Pengujian dikatakan baik dan berhasil jika memiliki peluang
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untuk memunculkan dan mendapatkan kesalahan yang belum diketahui. Bukan untuk
memastikan tidak ada kesalahan tetapi untuk mencari sebanyak mungkin kesalahan
yang ada dalam sistem. (Azmie, 2011)
Dalam penelitian metode pengujian sistem yang digunakan adalah metode
Black-box Testing. Black-box Testing merupakan sebuah metode yang digunakan
untuk menemukan kesalahan dan mendemonstrasikan fungsional aplikasi saat
dioperasikan, apakah input diterima dengan benar dan output yang dihasilkan telah
sesuai dengan yang diharapkan. (Musthafa,2012)
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BAB IV
PERANCANGAN SISTEM
A. Diagram Rancangan Sistem
Gambar. IV.1 : Bagan Diagram Rancangan Sistem
Berdasarkan rancangan sistem pada gambar IV.1. Sangat jelas fungsi dari
masing-masing komponen yang ada.
1. Website berfungsi sebagai interface atau antar muka untuk menampilkan tombol
perintah-perintah yang kemudian akan di proses oleh  Raspberry Pi
2. Rapberry Pi sebagai board utama yang berfungsi untuk mengolah data masukan
dari website dan penghubung ke relay module.
3. Relay Modul berfungsi sebagai sakelar otomatis untuk menggerakkan Selenoid
Door Lock dan menyalakan lampu sebagai output.
Rasberry Pi
Antarmuka
Dengan
Website
Sensor Pir
Relay Module
Webcam
Selenoid Door
Lock
Lampu Rumah
Alarm
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4. Sensor Pir berfungsi sebagai masukan dari sistem yang memberikan sinyal ke
GPIO Raspberry Pi yang hasilnya akan membunikan alarm
5. Solenoid Door Lock berfungsi untuk mengunci pintu secara otomatis.
6. Lampu berfungsi untuk memancarkan cahaya dan sebagai penerangan.
B. Perancangan Perangkat Keras
1. Rangkaian Sensor Gerak
Sensor PIR bersifat pasif, artinya sensor ini tidak memancarkan sinar infra
merah tetapi hanya menerima radiasi sinar infra merah dari luar. Sensor ini biasanya
digunakan dalam perancangan detektor gerakan berbasis PIR. Karena semua benda
memancarkan energi radiasi, sebuah gerakan akan terdeteksi ketika sumber infra merah
dengan suhu tertentu misalnya manusia melewati sumber infra merah yang lain dengan
suhu yang berbeda dari dinding, maka sensor akan membandingkan pancaran infra
merah yang diterima setiap satuan waktu, sehingga jika ada pergerakan maka akan
terjadi perubahan pembacaan pada sensor.
Apabila ada gerakan yang melewati atau terdeteksi oleh sensor PIR maka
sevara otomatis akan membunyikan alarm. Setiap sensor merima atau medeteksi suatu
gerakan maka alarm akan berbunyi sehingga apabila ada pencuri maka akan dibuat
kaget dan ketakutan. Rangkaian sensor disuplai dengan tegangan sebesar 5 volt DC
Skema rangkaian sensor PIR dapat kita lihat pada gambar IV.2.
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Gambar. IV.2 Skema rangkaian sensor PIR
2. Rangkaian Pengunci Pintu (Selenoid door lock)
Solenoid Door Lock adalah sebuah kunci elektronik yang mengubah arus listrik
menjadi medan magnetik untuk menggerakkan tuas pengunci. Solenoid door lock
bekerja dengan tegangan 12 Volt DC, cara kerjanya adalah apabila solenoid door lock
mendapat aliran listrik maka medan magnet akan menjadi kuat sehingga akan menarik
masuk tuas pengunci. Sebaliknya apabila aliran listrik terputus maka medan magnet
akan kecil sehingga tuas pengunci akan terlepas keluar. Jadi prinsip kerja dari solenoid
door lock ini adalah akan mengunci apabila tidak ada aliran listrik dan akan membuka
kunci apabila  terdapat aliran listrik. Tegangan sebesar 12 Volt DC akan diperoleh dari
relay apabila berada pada posisi ON, dimana relay akan digerakkan oleh Raspberry Pi
melalu GPIO. Akan tetapi pemberian nilai akan dibalik, dimana untuk mengunci maka
relay akan di berikan nilai Low sehingga arus listrik akan terputus pada solenoid door
lock dan akan berada pada posisi mengunci. Sebaliknya untuk membuka kunci maka
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relay akan di berikan nilai High sehingga solenoid door lock akan memperoleh aliran
listrik dan akan membuka kunci. Skema rangkain pengunci pintu dapat kita lihat pada
gambar IV.3.
Gambar IV.3 Skema rangkaian pengunci pintu
3. Rangkaian Sakelar Lampu Otomatis
Sakelar lampu otomatis dengan memanfaatkan fungsi relay yang terhubung
dengan Raspberry Pi sebagai penghubung ke website dimana lampu akan dikontrol
dari aplikasi web. Script PHP pada website akan menjadi pemberi instruksi ke
Raspberry Pi melalui GPIO yang berupa nilai high atau low yang akan menjadi pemicu
untuk menggerakkan relay. Apabila bernilai high maka relay akan berada pada posisi
ON dan apabila bernilai low maka relay akan berada pada posisi  OFF. Skema
rangkaian sakelar otomatis dapat dilihat pada gambar IV.4
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Gambar. IV.4 Skema rangkaian sakelar lampu otomatis
4. Rangkaian Skematik Keseluruhan.
Pertama-tama sistem ini akan diberikan tegangan yang bersumber dari adapter
dengan tegangan 5 Volt DC dan arus 2 Ampere. Sistem ini akan bekerja secara autorun,
jadi setelah diaktifkan maka pengguna akan  bisa langsung mengakses aplikasi berupa
website sebagai antarmuka untuk mengontrol sistem. Perintah yang dikirimkan aplikasi
akan diproses oleh raspberry pi melalui pemprograman bahasa python. Hasil dari
proses tadi akan dikirim ke GPIO Raspberry Pi sebagai output yang akan
menggerakkan relay modul sebagai sakelar otomatis yang akan menyalakan dan
mematikan lampu serta mengunci dan membuka kunci pintu pada rumah melalui media
solenoid door lock. Kemudian sensor akan memberikan respon ketika mendeteksi
gerakan  yang kemudian akan membunyikan buzzer. Adapun skema rangkaian sistem
secara keseluruhan dapat dilihat pada gambar IV.5.
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Gambar IV.5 : Rangkaian skematik keseluruhan
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C. Perancangan Perangkat Lunak
1. Flowchart sistem kontroler
Alur kerja sistem dari penelitian ini dapat dilihat pada Gambar IV.4 sebagai
berikut :
Gambar IV.6. Alur Kerja Sistem
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Berdasarkan flowchart pada gambar IV.6 dapat dilihat alur kerja sistem dimana
sistem ini menggunakan website sebagai tampilan antar muka untuk mengontol kerja
sistem yang sepenuhnya diproses pada Raspberry Pi . Raspberry Pi bekerja sebagai
web server dan kontroler dengan memamfaatkan fungsi dari PIN GPIO, jika ada syarat
instruksi yang terpenuhi maka akan diolah dan selanjutnya akan teruskan ke relay
modul sebagai sakelar ON OFF. Relay modul akan bekerja menjadi saklear otomatis
untuk mengontrol lampu dan mengunci pintu. Selain terdapat sebuah sensor PIR yang
berfungsi untuk mendeteksi gerakan, apabila sensor memenuhi syarat maka diperoleh
data  yang akan dikelolah dan outpunya akan membunyikan alarm. Selain itu terhubung
sebuah webcam ke Raspberry Pi untuk memonitoring situasi sekitar pintu rumah dalam
bentuk video streaming.
2. Keterangan Simbol Flowchart
Flowchart adalah bagan (chart) yang menunjukkan alir (flow) di dalam
program atau prosedur sistem secara logika. Bagan alir digunakan terutama untuk alat
bantu komunikasi dan untuk dokumentasi. Berikut keterangan simbol flowchart yang
digunakan :
Tabel IV.1. Keterangan Simbol dalam Flowchart
SIMBOL NAMA FUNGSI
TERMINATOR Permulaan/akhir program
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SIMBOL NAMA FUNGSI
GARIS ALIR
(FLOW LINE)
Arah aliran program
PREPARATION Proses inisialisasi/pemberian harga
awal
PROSES Proses perhitungan/prosespengolahan data
INPUT/OUTPUT
DATA
Proses input/output data, parameter,
informasi
PREDEFINED
PROCESS
(SUB PROGRAM)
Permulaan sub program/proses
menjalankan sub program
DECISION
Perbandingan pernyataan,
penyeleksian data yang memberikan
pilihan untuk langkah selanjutnya
3. Perancangan Pada Raspberry Pi
Pertama-tama yang penulis lakukan adalah dengan memasangkan sistem
operasi pada raspberry pi, yakni dengan menggunakan Raspian wheezy. Untuk dapat
memasang sistem operasi pada raspberry pi tentu berbeda yakni dengan menggunakan
aplikasi khusus yaitu Win32DiskImager. Langkah selanjutnya dengan mengekstrak
file image ke dalam SD Card yang dapat dilihat pada gambar IV.7.
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Gambar IV.7 : Proses ekstrak file image
Setelah file selesai diekstrak ke dalam SD Card, selanjutnya memasangkan SD Card
tadi ke slot SD Card raspberry pi. Kemudian selanjutnya menghidupkan raspberry pi,
untuk selanjutnya akan dilakukan konfigurasi awal seperti pada gambar IV.8.
Gambar IV.8 : Proses konfigurasi awal raspberry pi
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Selama proses konfigurasi penulis mengatur keseluruhan mulai dari sistem
partisi yang digunakan, mengatur tata letak keyboard, mengatur username dan
password, mengatur ssh untuk remote raspberry pi melalui kabel lan ataupun wirelles.
Setelah semua konfigurasi selesai, maka raspberry pi siap digunakan seperti yang
terlihat pada gambar IV.9.
Gambar IV.9 : Tampilan dekstop raspberry pi
4. Perancangan pada interface aplikasi.
Pada perancangan sistem ini penulis menggunakan website sebagai antar muka
aplikasi, alasannya karena wibsite dapat diakses melalui web browser dari berbagai
perangankat seperti smartphone atau tablet, laptop maupun perconal computer (PC).
Adapun dalam tahap perancangan sistem terdiri dari dua bagian tampilan antar  muka
yaitu form login dan tampilan utama.
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a. Perancangan Form Login
Form login adalah form yang pertama akan muncul pada saat user mengakses
aplikasi dimana user akan diminta untuk memasukkan username dan password.
Adapun tampilan form login dapat dilihat pada gambar IV.10.
Gambar IV.10 Tampilan Form Login
Gambar IV.11 Potongan code program form login
50
Karena dalam perancangan interface aplikasi ini adalah berbasis web maka bahasa
pemrograman yang digunakan adalah php script dan CSS. Pada gambar IV.11 dapat
dilihat potongan code program pada form login.
b. Perancangan Halaman Utama
Pada form ini memuat atau berisi tentang tampilan utama dari aplikasi tersebut.
Dalam form inilah nantinya user akan menemukan menu untuk melakukan kontrol
pada lampu rumah, dimana pengguna hanya tinggal menekan tombol On atau Off yang
telah disediakan. Pada halaman utama ini juga pengguna juga disediakan tombol untuk
mengaktifkan kamera sehingga pengguna dapat melihat video langsung pada aplikasi
tentang keadaan sekitar rumah. Pada gambar IV.12 dapat dilihat potongan code
program pada bagian kontol lampu.
Gambar IV.12 Potongan code program kontrol lampu
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BAB V
PENGUJIAN DAN ANALISIS HASIL
A. Hasil Perancangan Sistem
1. Hasil Perancangan Perangkat Keras
Pada penelitian ini rangkaian perangkas keras dibagi menjadi dua bagian yaitu
miniatur pintu dengan ukuran 48 x 46 cm dimana bahan yang digunakan untuk
membuat miniatur  tersebut menggunakan akrilik  dengan ketebalan 3 mm, sementara
bagian kedua adalah bagian untuk menempatkan komponen dan board dari raspberry
pi. Dalam menghubungkan bagian miniatur digunakan baut dan lem. Pada miniatur
pintu diletakkan relay modul, selenoid door lock, lampu, kamera, sensor dan circuit
board. Pada bagian pertama tersebut terdapat relay modul yang akan mengolah hasil
output dari PIN GPIO raspberry pi sehingga akan meggerakkan relay sesuai dengan
hasil proses pada aplikasi web yang dipilih oleh user. Untuk lebih jelas rangkaian relay
modul dapat dilihat pada gambar V.1
Gambar V.1 Bentuk fisik dari rangkain relay modul
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Terdapat juga kamera webcam yang tersambung ke usb raspberry pi, kamera
tersebut berfungsi untuk mengamati keadaan sekitar pintu dimana hasilnya diproses
dan ditampilkan pada halaman website. Selain itu terdapat rangkaian relay yang akan
mengatur aliran listrik AC dari PLN dan listrik DC dari aki, rangkaian relay ini
berfungsi untuk memberikan suplai arus ke bagian komponen lampu dan juga selenoid,
selain itu akan mengalihkan tegangan dari listrik PLN ke sumber daya aki yang sudah
dilakukan perubahan alus listrik melalui inverter daya. Rangkaian relay inilah yang
akan membantu aliran daya apabila sewaktu-waktu terjadi pemadaman listrik. Untuk
lebih jelas dapat dilihat pada gambar V.2.
Gambar V.2 Gambar miniatur tampak depan
Pada gambar terlihat penempatan tiga buah lampu pada bagian atas, dimana
langsung tersambung ke rangkaian relay modul. Sementara itu penulis juga meletakkan
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sensor pir dan buzzer, serta kamera webcam. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
gambar V.3.
Gambar V.3 Letak sensor pir dan kamera
Masih pada bagian miniatur terdapat juga kunci atau selenoid door lock, dimana
selenoid dalam keadaan mengunci pintu. Untuk mengunci dan melepaskan kunci user
hanya perlu menekan tombol pada halaman website. Dari segi keamanan selenoid ini
berfungsi sebagai kunci cadangan yang dipasang pada pintu, sementara apabila ada
sesorang yang berniat jahat dan melewati pintu maka sensor akan mendeteksi gerakan
tersebut dan membunyikan buzzer. Untuk lebih memaksimalkan kinerja sistem,
keadaan sekitar pintu dapat user pantau melalui kamera.
Terpisah dari bagian pertama terdapat rangkaian relay untuk mengatur
tegangan, dimana selain memberikan suplai tegangan juga mengalihkan tegangan dan
antisipasi mati lampu yang terhubung ke power inverter. Untuk lebih jelas rangkaian
relay dapat dilihat pada gambar V.4.
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Gambar V.4 Tampak fisik dari rangkaian relay
Pada bagian kedua penulis menempatkan board raspberry pi sebagai bagian
utama dari sistem. Bagian inilah yang mengatur semua kerja sistem melalui port dari
raspberry pi. Gambar V.5 akan menampilkan board dari raspberry pi.
Gambar V.5 Bentuk fisik board raspberry pi
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2. Hasil Perancangan Perangkat Lunak
Berdasarkan dari rancangan awal sistem yang telah dibuat oleh penulis, maka
hasil dari perancangan perangkat lunak atau aplikasi dapat dilihat dari screenshot yang
diambil dari komputer. Berikut dari beberapa screenshot aplikasi pada saat di jalankan.
a. Antarmuka menu login
Menu login merupakan menu yang pertama tampil saat user akan mengakses
aplikasi dimana user harus memasukkan username dan password.
Gambar V.6 Tampilan menu login
b. Antarmuka Menu Kontrol
Menu kontrol merupakan menu yang berisi halaman untuk mengontrol dan
mengakses sistem yang terhubung ke raspberry pi. Menu ini terdiri dari tombol atau
button On dan Off.
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Gambar V.7 Menu kontrol
Pada gambar V.7 terdapat beberapa tombol untuk menyalakan dan mematikan
lampu serta membuka dan mengunci pintu
c. Antarmuka Menu Kamera
Menu kamera merupakan menu untuk menampilkan dan melihat hasil pantauan
melalui kamera yang terhubung ke perangkat raspberry pi.
Gambar V.8 Hasil pengambilan video oleh kamera
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d. Antarmuka Menu Data User
Menu kamera merupakan menu yang isinya menampilkan tabel user yang
terdaftar dan tersimpan di database. Di menu ini terdapat beberapa button  yaitu
add user, edit, dan delete.
Gambar V9. Menu Add User
B. Hasil Pengujian Sistem
Pengujian sistem dilakukan untuk mengetahui apakah sistem dapat berfungsi
sesuai dengan fungsinya dan dapat menghasilkan keluaran sebagaimana yang
diharapkan. Pengujian sistem dilakukan dengan dimulai dari pengujian komponen
secara terpisah dan berurutan. Pengujian pertama kali dilakukan pada aplikasi website
dengan menguji halaman website dan melihat apakah sudah tidak terdapat bug atau
error pada aplikasi ketika dijalankan. Selanjutnya dengan menguji input dan output
perangkat dan melihat semua komponen atua modul bekerja sesuai fungsi yang
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diharapkan. Dengan menguji sensor PIR sebagai inputan apakah ketika mendapatkan
input berupa gerakan dapat membunyikan buzzer. Teknik pengujian sistem akan
dilakukan seperti gambar V.9.
Gambar V.9 Bagan Teknik Pengujian Sistem
Start
Pengujian Buzzer
Pengujian lampu
dan kunci
Pengujian Sensor
Pengujian Kamera
Stop
Pengujian Secara
Keseluruhan
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Dan selanjutnya pengujian dilakukan pada outputnya mulai dari PIN GPIO
raspberry pi, relay modul, lampu dan selenoid dengan melihat apakah respon dari
aplikasi terhadap perangkat atau alat sesuia dengan yang diharapkan. Disaat yang sama
dilakukan pengujian kualitas video hasil dari webcam. Pengujian terakhir pada
rangkaian kelistrikan perangkat apakah semua komponen pada setiap modul
memperoleh aliran listrik sesuai yang dibutuhkan. Setelah itu barulah dilakukan
pengujian secara keseluruhan pada sistem.
Dalam penelitian ini pengujian yang dilakukan terhadap sistem yaitu pengujian
secara fungsional. Metode yang digunakan dalam pengujian adalah pengujian blackbox
yang berfokus pada persyaratan fungsional dari sistem yang dibangun.
1. Hasil Pengujian Secara Keseluruhan
Pengujian sistem secara keseluruhan dilakukan mulai pada saat aplikasi diakses
dan perangkat aktif secara keseluruhan. Pengujian pada aplikasi dengan menguji proses
login dan saat semua form pada aplikasi muncul dan dapat diakses satu persatu. Form
pertama adalah form kontrol dimana menguji setiap button saat ditekan apakah relay
modul dapat menerima perintah dari raspberry pi sehingga lampu dapat dinyalakan
dan dimatikan serta dapat mengunci dan membuka kunci. Form kedua adalah form
kamera apakah antara kamera sudah terhubung ke halaman aplikasi dan dapat diakses.
Kemudian menguji kepekaan sensor PIR saat  mendapatkan gerakan pada area yang
telah ditentukan dan melihat apakah buzzer berbunyi.
Kemudian pengujian dilakukan terhadap arus listrik apabila diputus alat masih
berfungsi sebagaimana mestinya dengan tenaga listrik cadangan (accu) yang memiliki
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tegangan arus yang sama dengan arus listrik yang berasal dari PLN. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel V.1.
2. Hasil Pengujian Setiap Modul
Berikut ini adalah beberapa hasil pengujian yang telah dilakukan terhadap
perangkat :
a. Pengujian kontrol lampu dan kunci pintu
Tabel V.1 Pengujian pada kontrol lampu dan kunci pintu
No
Status pada aplikasi
Lampu 1 Lampu 2 Lampu 3 Kunci pintuOn Off
1
2
×


×
Mati
Nyala
Mati
Nyala
Mati
Nyala
Kunci
terbuka
Terkunci
Berdasarkan tabel V.1 pengujian dilakukan dari lampu tidak menyala sampai
lampu menyala. Begitupun pada kunci pintu atau selenoid dari tidak terkunci sampai
terkunci.
b. Pengujian sensor gerak
Pengujian pada sensor PIR dilakukan dari sensor dalam keadaan tidak
menerima atau mendeteksi adanya gerakan sampai sensor PIR mendeteksi adanya
gerakan. Dan mengamati buzzer berbunyi atau tidak berbunyi ketika salah satu syarat
tersebut terpenuhi.
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Tabel V.2 Pengujian Sensor Gerak
No Sensor PIR Buzzer
1
2
×

Diam
Bunyi
c. Pengujian kamera webcam
Pengujian kamera dilakukan mulai dari menyambungkan kamera ke perangkat
raspbeery pi sampai kamera dapat menangkap video sehingga dapat ditampilkan pada
halaman aplikasi website. Untuk lebih detail dapat dilihat pada tabel V.3.
Tabel V.3 Hasil pengujian kamera
No Status Kamera Status pada halaman website
1
2
×

Tidak ada video
Ada video
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Tabel V.4 Hasil Pengujian Sistem Keseluruhan
No
Proses Login
Status
Login
Kamera
Status Button
Lampu Kunci Sensor PIR Buzzer
Username Password On Off
1
× ×
Tidak
Berhasil
Tidak
Aktif
2  × Tidak
Berhasil
Tidak
Aktif
3 ×  Tidak
Berhasil
Tidak
Aktif
4   Berhasil Aktif
5 ×  Mati Terkunci
6  × Nyala Terbuka
7 Ada Gerakan Bunyi
8 Tidak ada
Gerakan
Diam
63
3. Analisis Hasil Pengujian
Setelah dilakukan pengujian terhadap sistem keamanan pintu dan kontrol lampu
rumah menggunakan raspberry pi, diperoleh bahwa setiap komponen atau modul baik
yang berfungsi sebagai input dan output sistem dapat bekerja dengan baik tanpa
kendala. Raspberry pi sebagai pusat kontrol dan web server berfungsi dengan baik,
dimana relay modul sebagai sakelar otomatis dengan perintah dari aplikasi website
dapat mematikan dan menyalakan lampu serta menggerakkan kunci pintu yang
menggunakan selenoid door lock. Bagian rangkaian sensor PIR juga bekerja pada saat
mendeteksi gerakan maka akan membunyikan buzzer. Pada bagian kamera juga
menunjukkan hasil baik dengan dapat aktif dan menangkap video dengan baik.
Hal yang sama juga dilakukan pengujian terhadap sumber daya listrik yang
berperan dalam menjalankan sistem tersebut. Dimana apabila sumber listrik PLN
sebagai sumber daya utama terputus maka secara otomatis sumber daya listrik akan
dialihkan ke aki yang sebelumnya telah diubah dari arus DC ke AC sebagai sumber
daya cadangan bekerja sesuai yang diharapkan
4. Analisa kelayakan sistem
Pada perancangan dan pembuatan sistem keamanan pintu dan kontrol lampu
rumah menggunakan raspberry pi, telah dilakukan pengujian komponen-komponen
secara terpisah dan secara keseluruhan yang memberikan hasil sesuai dengan yang
diharapkan ataupun yang telah diprogram.
Pada pembuatan sistem ini menggunakan raspberry pi yang merupakan komputer
mini dengan sistem operasi linux yang telah banyak dikembangkan oleh banyak orang
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untuk berbagai keperluan. Diharapkan dengan adanya sistem ini mampu
menyelesaikan permasalahan dalam hal keamanan rumah sehingga rumah menjadi
lebih aman dan terhindar dari tindak kejahatan.
5. Analisis Kelemahan Sistem
Pada sistem keamanan pintu dan kontrol lampu rumah menggunakan raspberry
pi ini juga masih terdapat beberapa kelemahan. Dimana kelemahan yang paling
mencolok adalah ketika terjadi masalah gangguan jaringan baik itu lokal maupun
dengan jaringan internet, serta perlu adanya pengawasan secara berkala terhadap
terjadinya kelebihan tegangan pada raspberry pi yang dapat menyebabkan kerusakan
pada board raspberry pi.
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BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Perangkat keamanan pintu dan kontrol lampu rumah ini dapat diakses dengan
interface website.
2. Perangkat ini dapat mengontrol keamanan kunci pada pintu rumah dan
mengontrol lampu pada rumah.
3. Perangkat memungkinkan semua penghuni rumah untuk melihat keadaan
sekitar pintu rumah melalui video yang diambil oleh kamera secara langsung.
4. Perangkat akan tetap aktif bekerja meskipun listrik padam, karena terdapat
sumber listrik cadangan sari aki (accu).
B. Saran
Perangkat keamanan pintu dan kontrol lampu rumah ini masih jauh dari
kesempurnaan, untuk menciptakan sebuah perangkat yang baik tentu perlu dilakukan
pengembangan baik dari sisi manfaat maupun dari sisi kerja sistem, berikut ada
beberapa saran bagi yang ingin mengembangkan perangkat ini yang mungkin dapat
menambah nilai dari perangkat atau sistem nantinya.
1. Penambahan kamera lebih dari satu, karena dengan penambahan kamera dapat
melihat bagian-bagian rawan pada rumah yang mungkin menjadi akses untuk
pencuri masuk ke dalam rumah.
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2. Penambahan level akses pada aplikasi agar aplikasi tidak mudah diakses oleh
orang lain.
3. Penambahan motor listrik untuk membuka dan menutup pintu untuk memudahkan
penghuni rumah membuka dan menutup pintu tanpa harus bersusah payah meraih
dan mendorongnya
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